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RINGKASAN

PROTOTIPE SISTEM KONTROL FILTRASI AIR KERUH OTOMATIS
BERBASIS ARDUINO UNO; Kholifatur Rida, 151903102016; 2018; Teknik

Elektro Fakultas Teknik Universitas Jember.

Prototipe filtrasi air menggunakan beberapa komponen elektronika yaitu 2
sensor turbidity, pompa air AC, motor servo dan bahan-bahan filtrasi air alami.
Sensor turbidity berfungsi untuk mendeteksi kadar kekeruhan air,yang kemudian
nilai dari kadar kekeruhan tersebut akan ditampilkan pada LCD, satuan dari kadar
kekeruhan yaitu NTU. Pompa air berfungsi untuk mengalirkan air menuju
penampungan air bersih, sedangkan motor servo berfungsi untuk menggerakkan
kran air. bahan-bahan filtrasi alami yang digunakan yaitu batu koral dengan
tawas, daktron, pasir silika halus dan pasir silika kasar, spons, ijuk, kerikil, dan
arang. Setelah proses filtrasi, air akan kembali dideteksi oleh sensor turbidity, hal
ini berfungsi untuk mengetahui bahan-bahan filtrasi masih layak digunakan atau
tidak, apabila nilai kekeruhan air sama atau lebih dari nilai kadar kekeruhan
sebelum air di filter, maka bahan-bahan filtrasi perlu di cuci atau diganti dengan
bahan yang baru.

Ketika nilai kekeruhan di atas 25NTU maka servo akan aktif dan kran akan
terbuka sedangkan pompa yang mengalirkan air menuju penampungan air bersih
akan mati sehingga air dapat mengalir menuju proses filtrasi, ketika nilai kadar
kekeruhan di bawah 25 NTU maka kran akan menutup dan pompa aktif sehingga
air dapat megalir menuju penampungan air bersih. Setelah melalui proses filtrasi
air akan kembali dideteksi oleh sensor. Untuk menampilkan data kadar kekeruhan

maka menggunakan LCD.

vii
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SUMMARY

PROTOTYPE CONTROL SYSTEM OF AUTOMATIC AIR FILTRATION
BASED ON ARDUINO UNO:; Kholifatur Rida, 151903102016; 2018; Electrical

Engineering Faculty of Engineering Universitas Jember.

The water filtration prototype uses several electronic components, 2
sensor turbidity, AC water pumps, servo motor and natural water filtration
materials. Turbidity sensor serves to detect the level of turbidity of the water,
which then the value of the turbidity level will be displayed on the LCD, the unit
of turbidity levels is NTU. The water pump serves to drain the water to the
reservoir of clean water, while the servo motor serves to move the water tap.
Natural filtration materials used are coral with alum, daktron, fine silica sand
and coarse silica sand, sponge, palm fiber, gravel and charcoal. After the
filtration process, the water will be detected again by the sensor turbidity, this
function is to find out whether the filtration materials are still suitable for use or
not, if the turbidity value is equal to or more than the turbidity level before the
water is filtered, then the filtration materials need to be wash or replace with new
material.

When the turbidity value is above 25NTU the servo will be active and the
faucet will open while the pump that drains the water to the reservoir of clean
water will die so that the water can flow to the filtration process, when the
turbidity value is below 25 NTU the faucet will close and the pump is active so
water can move to clean water storage. After going through the filtration process
the water will be detected again by the sensor. To display turbidity level data then
use LCD.

viii
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Air merupakan sumber kehidupan bagi manusia. Setiap makhluk hidup
membutuhkan air untuk bertahan hidup. Air menjadi kebutuhan utama di setiap
rumah tangga seperti kebutuhan untuk minum, memasak, mencuci, dan kebutuhan
yang lainnya. Hampir setiap rumah tangga memiliki sumber mata air, hal ini
dikarenakan air merupakan kebutuhan yang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan
manusia. Cara yang dilakukan oleh masyarakat untuk mendapatkan air bermacam-
macam, salah satunya yaitu dengan cara membuat sendiri aliran air atau sumur
untuk mendapatkan air langsung dari sumber mata air. Penggunaan sumur masih
banyak digunakan oleh masyarakat, baik sumur bor maupun sumur gali, selain
pembuatannya mudah, biaya yang dikeluarkan untuk pembuatan sumur ini juga
terjangkau, tetapi permasalahan yang sering terjadi pada sumur yaitu sering terjadi
pencemaran air didalamnya, terutama ketika musim hujan, biasanya air sumur
akan tercampur dengan bahan material yang ada disekitarnya apalagi jika sumur
dekat dengan peceran maka airnya akan mudah tercemar, hal ini menyebabkan air
akan berubah warna menjadi keruh dan tidak jernih.(Ahli Sumur Jogja, 2017).
Sedangkan menurut peraturan menteri kesehatan republik indonesia nomor
492/Menkes/PER/IV/2010 kadar maksimum kekeruhan air yaitu 25 NTU.

Dari permasalahan yang telah dipaparkan, maka dibutuhkan suatu
perancangan alat yang dapat mengatasi permasalahan tersebut. Pengambilan judul
tugas akhir ini diharapkan dapat mengatasi permasalahan yang sering terjadi pada
sumur Yyaitu ketika air tercemar menjadi keruh atau tidak jernih. Tugas akhir ini
berjudul prototipe sistem kontrol filtrasi air keruh otomatis berbasis Arduino Uno.
Judul yang telah dipaparkan, diharapkan dapat membantu masyarakat dalam
mendapatkan air bersih ketika air mulai tercemar. Masyarakat cukup melihat LCD
untuk melihat kadar kekeruhan air. LCD hanya sebagai monitoring, untuk
pengontrolan kran yang akan membuka saat air keruh yaitu dengan menggunakan
motor servo yang sesuai dengan nilai kadar kekeruhan yang dibaca oleh sensor

turbidity. Apabila air yang dideteksi keruh maka air akan mengalir menuju proses
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filtrasi. Untuk bahan filtrasi airnya menggunakan bahan-bahan alami seperti
spons, kerikil, pasir silica, arang, ijuk, dan koral. Alasan penulis memilih bahan
filtrasi alami dikarenakan bahan-bahan filtrasi alami lebih mudah didapatkan dan
harganya yang lebih murah dibandingkan dengan alat filtrasi air yang lebih
modern. Setelah melalui proses filtrasi maka air akan kembali dideteksi
kekeruhannya oleh sensor turbidity. Apabila nilai kadar kekeruhan air lebih
rendah daripada air sebelum di filter, maka proses filtrasi berhasil, sedangkan
apabila nilai kadar kekeruhan air lebih tinggi daripada air sebelum di filter maka
proses filtrasi gagal dan bahan-bahan filtrasi perlu di cuci atau diganti dengan

bahan yang baru.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka permasalahan yang diteliti dalam
laporan tugas akhir ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1.  Bagaimana cara membuat kontrol filtrasi air keruh secara otomatis ?

2. Bagaimana hasil dari pengujian alat filtrasi air keruh secara otomatis ?

1.3 Tujuan
Tujuan dari pembuatan alat ini dapat diuraikan sebagai berikut :
1.  Membuat alat kontrol filtrasi air keruh secara otomatis berdasarkan nilai
kadar kekeruhan air

2. Mengetahui nilai kadar kekeruhan air untuk air layak pakai

1.4 Manfaat

Manfaat yang diharapkan dengan adanya alat ini, yaitu diantaranya
sebagai berikut :
1.  Mendapatkan air yang lebih bersih ketika air mulai keruh

2. Mengurangi pembuangan air ketika air mulai keruh
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Uraian dalam tinjauan pustaka ini yaitu berisi tentang kajian teori yang
berhubungan dengan tugas akhir ini dan beberapa kajian hasil referensi terdahulu
yang relevan dengan permasalahan yang dibahas dalam tugas akhir ini. Uraian
beberapa kajian teori yang berhubungan dengan tugas akhir ini diantaranya yaitu
sebagai berikut :

2.1 Air Tanah

Air tanah merupakan sejumlah air yang berada di bawah permukaan
bumi yang dapat dikumpulkan dengan sumur-sumur, terowongan atau sistem
drainase atau dengan pemompaan. Air tanah juga dapat disebut dengan aliran
yang secara alami mengalir ke permukaan tanah melalui pancaran atau rembesan
(Bouwer, 1978; Freeze dan Cherry, 1979; Kodoatie, 1996).

Air tanah berdasarkan letaknya pada permukaan tanah dan asalnya dapat
dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu air tanah dangkal (freatik) dan air tanah
dalam (artesis). Air tanah dangkal (Freatik) merupakan air tanah yang letaknya
tidak jauh dari permukaan tanah serta berada di atas lapisan kedap
air/impermeable. Contoh dari air tanah dangkal (freatik) yaitu air sumur yang
terletak di antara air permukaan dan lapisan kedap air (impermeable). Air tanah
dalam (Artesis) merupakan air tanah dalam yang terletak di antara lapisan akuifer
dengan lapisan batuan kedap air (akuifer terkekang).

Banyak manfaat dari air tanah bagi kehidupan makhluk hidup. Bukan
hanya manusia yang dapat memanfaatkan air tanah, tetapi juga tumbuhan dan
hewan. Manfaat air tanah untuk manusia yaitu digunakan untuk memenuhi
kebutuhan sehari- hari, misalnya untuk mandi, untuk minum, dan sebagainya.
Tumbuhan juga sangat memerlukan air tanah, karena air tinggal di dalam tanah,
dan tumbuhan sangat bergantung pada air tanah. Tidak sedikit hewan yang hidup
dalam tanah, yang kelangsungan hidupnya tak lepas dari peran air tanah
(Geologinesia,2016)
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2 WAl Lo

Gambar 2.1 Air tanah pada sumur
(Sumber : Dahli Ahmad, 2013)

2.2 Arduino Uno

Arduino merupakan suatu perangkat elektronik yang berbasis
mikrokontroller fleksibel dan open-source, perangkat keras dan perangkat lunak
yang mudah untuk digunakan (Andrianto dan Darmawan,2016).

Board arduino uno menggunakan mikrokontroller Atmega328. Pada
umumnya letak pin-pin terminal 1/O di berbagai board arduino posisinya sama
dengan letak pin-pin terminal 1/0 dari arduino uno yang mempunyai 14 pin digital
yang dapat di ubah sebagai input atau output (beberapa diantaranya mempunyai
fungsi ganda), 6 pin analog. Berikut ini adalah fungsi dari pin dan terminal pada
board arduino uno (Andrianto dan Darmawan,2016).

a. USB to Computer

USB to Computer digunakan untuk menghubungkan ke komputer atau
alat lainnya yang menggunakan komunikasi serial RS-232 standard. Bekerja
ketika JPO dalam posisi 2-3.

b. DC1, 2.1mm power jack
Digunakan sebagai sumber tegangan. Pada arduino uno sudah terdapat

regulator tegangan yang dapat meregulasi masukan tegangan antara +7V sampai
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+18V.
c.  ICSP, 2x3 pinheader

Pin ini digunakan untuk memprogram bootloader Atmega atau untuk
memprogam Arduino dengan software yang lainnya.
d. JPO, 3 pin jumper

Saat posisi 2-3, board dalam keadaan enabled (X1 connector bisa
digunakan). Saat posisi 1-2 board dalam keadaan serial disabled (X1 connector
tidak bisa digunakan) dan eksternal pull down resistors pada pin RX dan TX
dalam keadaan aktif, resistor pull down ini untuk mencegah adanya noise dari
RX.
e. JP4

Saat posisi 1-2, board bisa mengaktifkan fungsi dari auto reset yang
fungsinya saat mengunggah program pada board tanpa menekan tombol reset S1.
f. S1

Fungsi dari tombol ini yaitu sebagai reset.
g. LED

Power LED : akan menyala saat arduino di beri tegangan

RX LED : akan berkedip saat arduino menerima data melalui komputer
melalui komunikasi serial

TX LED : akan berkedip ketika arduino mengirim data melalio
komunikasi serial

L LED : akan berkedip ketika bootloading.
h.  Digital Pinout In/ Out

Pada pin digital terdapat 8 pin inputs / outputs yaitu pin 0-7 yang
terhubung pada port D dari Atmega. Pin-O(RX) dan pin-1(TX) bisa digunakan
untuk pin komuunikasi. Pin 3,5 dan 6 bisa digunakan untuk output PWM. Pin
10(SS). Pin11(MOSI), pin12(MISO), pin13(SCK) digunakan sebagai SPI (Serial
Peripheral Interface). Pin 9-11 bisa digunakan untuk output PWM pada Atmega8
dan Atmegal68/328.
i.  Analog Pinout Input

6 pin analog input yaitu A0-A5 yang terhubung pada port c. Pin4 (SDA)
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dan pin5 (SCL) yang bisa digunakan sebagai 12C (two-wire serial bus). Pin
analog ini bisa digunakan sebagai pin digital14 (AO) sampai pin19(A5).
(Andrianto dan Darmawan,2016).

Gambar 2.2 Arduino Uno

2.3 Sensor Turbidity

Sensor turbidity merupakan sensor yag dapat mendeteksi kekeruhan air.
sensor turbidity dapat mendeteksi partikel dalam air dengan mengukur
transmitansi cahaya dan hamburan yang berubah sesuai dengan jumlah partikel
yang ada pada air. tegangan yang dibutuhkan oleh sensor turbidity yaitu 5V DC.
Sensor turbidity memiliki mode keluaran sinyal analog mapun digital. Sensor
turbidity dapat digunakan untuk mengukur tingkat kekeruhan air sungai, maupun
air yang mengalir, dapat digunakan untuk mengukur air limbah dan dapat

digunakan untuk penelitian dan pengukuran di laboratorium.(DFROBOT)

Gambar 2.3 Sensor turbidity


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

2.4 Motor Servo

Motor sevo merupakan salah satu jenis dari motor DC. Motor servo
beroperasi dengan closed loop. Ada dua jenis motor servo yaitu motor servo
standar dan motor servo kontinu. Motor servo standar merupakan motor yang
hanya dapat bergerak pada rentang sudut tertentu biasanya pada rentang sudut
180° dan 270°, sedangkan motor servo kontinu merupakan motor yang dapat
bergerak secara kontinu. Pada motor servo standar yang dapat dikendalikan yaitu
posisi poros sedangkan pada motor servo kontinu yang dapat dikendalikan yaitu
kecepatan. Motor servo memiliki tiga pin yaitu pin sinyal, tegangn catu daya dan
ground. Tegangan yang diperlukan motor servo berkisar antara 4,8 hingga
6V (Adi,2010).

Motor servo terdiri dari motor DC, serangkaian roda gigi (gear),
potensiometer dan rangkaian kontrol. Fungsi dari potensiometer yaitu untuk
menentukan batas sudut dari putaran servo. Putaran sudut dari sumbu motor
servo diatur oleh sinyal PWM berdasarkan dari lebar pulsa yang berkisar antara
0.5ms sampai dengan 2ms yang di kirim oleh kaki sinyal dari motor servo
(Andrianto dan Darmawan,2016).

Gambar 2.4 Motor Servo
(Sumber : Zona Elektro, 2014)

2.5 Pompa Air
Pompa merupakan suatu alat yang berfungsi untuk menaikkan suatu

cairan dari suatu tempat ke tempat tertentu dengan cara menaikkan tekanan cairan
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tersebut. Penggunaan kenaikan tekanan cairan tersebut yaitu untuk mengatasi
adanya hambatan-hambatan pengaliran yang beupa tekanan, perbedaan ketinggian
atau hambatan gesek. Pompa secara umum terdiri dari dua macam yaitu pompa
reciprocating dan pompa rotari. Pompa reciprocating merupakan pompa energi
mekanik dari penggerak pompa di ubah menjadi energi aliran dari cairan yang di
pompa dengan menggunakan elemen yang bergerak bolak balik di dalam silinder,
sedangkan pompa rotari merupakan pompa perpindahan positif ketika energi
mekanis ditransmisikan dari mesin penggerak kecairan dengan menggunakan

elemen yang berputar di dalam casing (Siswadi).

/V_

Gambar 2.5 Pompa Air
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BAB. 3 METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Metode pelaksanaan kegiatan pada bab ini membahas tentang waktu dan
tempat kegiatan saat proses pembuatan alat, pengambilan data, ruang lingkup, alat
dan bahan yang digunakan, perancangan sistem, dan desain atau gambar alat yang

di buat. Berikut uraian tentang bab metode pelaksanaan kegiatan :

3.1 Waktu dan Tempat Kegiatan

Tugas akhir ini berjudul “Prototipe Sistem Kontrol Filtrasi Air Keruh
Otomatis Berbasis Arduino UNO” dilakukan di Laboratorium Konversi Energi
Listrik, Fakultas Teknik, Universitas Jember yang bertempat di JI. Slamet Riyadi
no.62 Patrang, Jember. Pembuataan alat ini di mulai pada bulan Desember 2017
sampai Juli 2018

3.2 Ruang Lingkup Kegiatan
Untuk mencegah adanya memperluasnya masalah maka diberi batasan-

batasan agar tetap terfokus pada tujuan yaitu sebagai berikut :

a.  Sensor yang digunakan yaitu sensor Turbidity sebagai pendeteksi kekeruhan
air

b.  Data kadar kekeruhan air di tampilkan pada LCD

c.  Alat dalam bentuk prototipe

d.  Air yang dihasilkan oleh proses filtrasi untuk kebutuhan sehari-hari non
konsumsi

e.  Proses filtrasi menggunakan bahan-bahan alami

3.3 Jenis dan Sumber Data
Jenis dan sumber data yang digunakan diperoleh melalui beberapa
eksperimen. Dalam eksperimen ini digunakan beberapa alat dan bahan

diantaranya yaitu sebagai berikut :
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3.3.1 Alat dan Bahan
Komponen yang digunakan dalam pembuatan alat tugas akhir ini yaitu
diantaranya yaitu sebagai berikut :
a.  Pembuatan rangkaian pendeteksi kadar kekeruhan air
1. Sensor Turbidity
2. Kabel pelangi
b.  Pembuatan rangkaian pompa air
1. Modul relay
2. Pompa air AC
3. Kabel pelangi
c.  Software
1. Proteus 8 Profesional
2. Arduino IDE
d.  Arduino Uno dan kabel
e.  Tambahan
1. kran air
solder
timah
kaca
pipa
Turbidimeter
LCD
12C

© N o o B~ DN

3.4 Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan yaitu eksperimen yang dilakukan dan di uji coba
menggunakan beberapa tahapan pembuatan alat yaitu diantaranya :
3.4.1 Blok Diagram

Blok diagram ini mempermudah untuk mengetahui proses atau alur dari

cara kerja rangkaian yang telah dibuat secara garis besar.
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Power Supply

v

11

Sensor
Kekeruhan 1

Sensor
kekeruhan 2

Arduino Uno

Relay

A 4

Motor Servo

Y

LCD

Gambar 3.1 Blok Diagram Sistem Filtrasi Air Keruh

Gambar 3.1 menjelaskan tentang alur dari rangkaian alat yang dibuat.

Bagian pertama yaitu terdapat Power supply yang berfungsi sebagai sumber

tegangan. Sensor kekeruhan 1 merupakan sensor yang mendeteksi air keruh atau

jernih pada penampungan air . Sensor kekeruhan 2 yaitu sensor yang berada pada

wadah air setelah difiltrasi, sensor ini berfungsi untuk mendeteksi kekeruhan air

setelah air di filter. Bagian keluaran terdapat relay untuk menyalakan serta

mematikan pompa AC. Motor servo berfungsi untuk membuka dan menutup

kran. Kran berfungsi untuk mengalirkan air keruh menuju proses filtrasi. Filtrasi

merupakan proses penjernihan air. LCD digunakan untuk menampilkan nilai

kadar kekeruhan dari air tersebut.
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3.4.2 Perancangan Sistem

Perancangan sistem terdiri dari perancangan software dan perancangan
hardware, diantaranya yaitu sebagai berikut :
a.  Perancangan software

Software yang digunakan yaitu arduino IDE untuk mengatur dan
mengendalikan kerja sensor, mengatur jalannya servo sebagai kran otomatis,
mengatur dan mengontrol jalannya pompa air AC, serta menampilkan kadar
kekeruhan air pada LCD dengan menggunakan program arduino. Program arduino

dilampirkan pada listing program.

File Edit Sketch Tools Help

sketch_augl3a

vold setup() | ]
// put your setup code here, to run once:

void loop() {
S/ put your main code here, to run repeatedly:

Gambar 3.2 Software arduino IDE

b.  Perancangan Hardware
Perancangan Hardware digunakan untuk pembuatan alat dengan
menggunakan perancangan elektronika. Perancangan elektronika ini terdiri dari

perancangan sensor, dan perancangan alat secara keseluruhan.
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Gambar 3.3 (a) Rangkaian Sensor Turbidity, (b) Rangkaian motor servo, (c)
rangkaian relay dan pompa, (d) Rangkaian LCD, (e) Rangkaian

Keseluruhan

Berdasarkan gambar 3.3 rangkaian elektronika keseluruhan, rangkaian
sensor 1 dan 2 yaitu sensor turbidity. Rangkaian sensor 1 yang terhubung dengan
pin Al dan rangkaian sensor 2 yang terhubung dengan AO merupakan rangkaian
sensor untuk mendeteksi kadar kekeruhan air. Rangkaian motor servo, Vcc
dihubungkan ke 5V dan Gnd dihubungkan dengan ground, sedangkan pin pulse
dihubungkan dengan pin 9 Arduino. Rangakaian pompa 1 terhubung dengan pin
13 Arduino. LCD digunakan untuk menampilkan data kadar kekeruhan air. Pin 1
dan pin 5 LCD terhubung dengan ground. Pin 2 LCD terhubung dengan 5V. Pin 3
LCD terhubung dengan potensiometer, Pin 4 LCD terhubung dengan pin 12
Arduino, Pin 6 LCD terhubung dengan pin 11 Arduino, Pin 11 LCD terhubung
dengan pin 5 Arduino, Pin 12 LCD terhubung dengan pin 4 Arduino, Pin 13 LCD
terhubung dengan pin 3 Arduino, Pin 14 LCD terhubung dengan pin 2 Arduino.
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a. Arduino Uno

Arduino uno berfungsi sebagai mikrokontroller pada alat ini. Arduino
uno inilah yang mengatur jalannya alat dengan menggunakan listing
program pada arduino IDE . Pin yang terhubung dengan arduino uno yaitu
pin A0 dan Al yang terhubung dengan rangkaian sensor turbidity, pin 13
arduino terhubung dengan relay dan pompa AC, pin 9 Aduino terhubung
dengan motor servo, dan pin 5,4,3,2 arduino terhubung dengan LCD.

3.4.3 Rancang Bangun

Penampungan Air 1 Penampungan Air 2

VAN

Kran (Motor Servo) LCD

Batu dan tawas \ \X
e

Daktron
Pasir silica halus
Pasir silica kasa h
prang P
N

Kerikil
ljuk

4

P

Koral

Pipa —

v
Penampungan Air 3

(@)
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Sensor turbidity 2 Sensor turbidity 1 Pompa Air
| A

NS

(b)

Rangkaian Elektronika

(©)

Gambar 3.4 (a.) Gambar desain alat terlihat dari depan, (b) Gambar terlihat dari

atas,

(c) Gambar telihat dari dalam
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(©)
Gambar 3.5 (a) Alat terlihat dari depan, (b) alat terlihat dari atas, dan (c) alat

terlihat dari belakang

Berdasarkan gambar 3.3 komponen yang digunakan yaitu 2 sensor, 1
pompa, kran, motor servo, LCD, bahan flltrasi alami, 3 penampungan air, dan
rangkain elekttronika. Sensor 1 digunakan untuk mendeteksi kadar kekeruhan air.
sensor 2 digunakan untuk mengukur kadar kekeruhan air setelah proses filtrasi.
Pompa digunakan untuk mengalirkan air jernih menuju penampungan air bersih.
Motor servo digunakan untuk membuka dan menutup kran secara otomatis. Bahan
filtrasi alami yang terdiri dari spons, kerikil, pasir, ijuk, arang, koral sebagai

bahan filtrasi air.
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3.4.4  Flowchart
Flowchart berfungsi untuk menunjukkan alur dari proses berjalannya alat

yang sudah di buat, saat sensor pertama kali mendeteksi kekeruhan air hingga
proses filtrasi air.

Inisialisasi
Sensor

v

Sensor 1 Mendeteksi
Kekeruhan

v

Apakah Air

<25NTU? Pompa 1 ON

Kran Terbuka, air di filter

v

Sensor 2 mendeteksi kekeruhan air

Apakah air
lebih bersih? Filter

berhasil

Filter gagal

v

AA

Gambar 3.6 Diagram Alir
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Berdasarkan gambar 3.3 dapat dijelaskan bahwa ketika program arduino di
mulai, proses yang pertama yaitu inisialisasi sensor, kemudian sensor akan
mendeteksi kadar kekeruhan air, apabila sensor mendeteksi air kadar
kekeruhannya 25 NTU, maka pompa akan aktif, apabila air di atas 25 NTU maka
kran akan terbuka sehingga air dapat mengalir menuju ke proses filtrasi.
Kemudian sensor 2 yang ada pada penampungan air 3 akan mendeteksi kadar
kekeruhan air, apabila sensor mendeteksi air lebih bersih daripada air sebelum di
filter maka proses filtrasi berhasil, apabila sensor mendeteksi air tetap sama atau
lebih keruh daripada air sebelum di filter maka proses filtrasi gagal.

3.4.5 Pengumpulan Data
Dalam proses pembuatan alat tugas akhir ini menggunakan 2 sensor

turbidity. Langkah-langkah penelitiannya yaitu diantaranya :

a.  Tahap persiapan
Tahap persiapan yaitu menentukan alat dan bahan yang akan digunakan
dalam pembuatan alat.

b.  Studi Literatur
Studi literatur merupakan pengumpulan data yang terkait dengan dengan
alat yang akan di buat, sumber data tersebut bisa berasal dari buku, jurnal,
internet dan lainnya.

c.  Melakukan perancangan perangkat keras dan perangkat lunak
Perangkat keras yang dibutuhkan yaitu seperti komponen yang digunakan
dalam pembuatan alat seperti sensor dan komponen lainnya sedangkan
perangkat lunak yaitu software yang dibutuhkan saat pembuatan alat yaitu
seperti arduino IDE dan proteus.

d.  Melakukan pembuatan rangkaian, yaitu sensor turbidity yang dihubungkan
dengan Arduino Uno.

e.  Melakukan Kkalibrasi pada hardware yaitu dengan cara mengecek dan
mengkalibrasi beberapa komponen yang digunakan.

f. Melakukan pengujian pengintegrasian perangkat keras dan perangkat lunak.

Pengujian ini dilakukan secara terpisah, kemudian secara keseluruhan.
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g. Menganalisa data yang telah diperoleh saat pengujian.
Setelah mendapatkan data-data kemudian menganalisa apakah data yang
diperoleh telah sesuai.

3.5 Kalibrasi Sensor

Kalibrasi sensor merupakan yang dilakukan untuk mengetahui sensor
yang digunakan layak untuk digunakan atau tidak serta membandingkan antara
nilai alat yang telah di buat dengan parameter pengukuran yang ada. Pada alat ini,
sensor yang digunakan yaitu sensor turbidity.
3.5.1 Kalibrasi sensor turbidity

Kalibrasi sensor ini bertujuan untuk mengetahui hasil pengukuran sensor
turbidity dengan turbidimeter. Pembacaan sensor ini yaitu dengan membaca

hamburan partikel pada air.

Cara mengkalibrasi sensor turbidity yaitu dengan cara sebagai berikut

1. Menghubungkan sensor turbidity dengan arduino uno

2. Upload program pada arduino IDE ke arduino

3. Membuka serial monitor dan menambahkan beberapa sampel air pada
wadah

4. Mencelupkan sensor pada air yang akan di ukur nilai kekeruhannya

5. Mencatat nilai keluaran ADC dari sensor

6. Membuka aplikasi matlab dan menuliskan nilai adc sensor turbidity

dengan nilai kekeruhan air yang telah di ukur
7. Setelah mendapatkan rumus, maka masukkan rumus tersebut kedalam

listing program.
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Setelah dilakukan cara kalibrasi yang telah dijelaskan, maka diperoleh

rumus sebagai berikut :

f(X) = pL*X"3 + P2*X"2 + P3*X + Phoeiiiiecii (3.1)
Keterangan :
pl= 30,65
p2 = 15,68
p3 -115.6
p4 = 73.58
nilai rata-rata 704,1 dan 56.62
R-square sebesar 0,9999
Tabel 3.1 Kalibrasi Sensor

No. Nilai Keluaran Sensor Kekeruhan (NTU)

1 754,67 5

2 744,13 16

3. 717,39 30

4 645,98 150

5 591,55 183

Tabel 3.1 merupakan perbandingan antara nilai keluaran sensor dengan nilai

kadar kekeruhan dengan satuan NTU. Kolom pertama merupakan nilai keluaran

sensor yang didapatkan dari sensor turbidity dan kolom kedua merupakan nilai
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan tugas akhir yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
bahwa :

1.  Ketika kadar kekeruhan air bernilai di atas 25 NTU, maka motor servo akan
aktif dan dapat menggerakkan kran sehingga air akan menuju proses filtrasi,
dan ketika air di bawah 25 NTU maka pompa akan aktif sehingga air akan
mengalir menuju menuju penampungan air bersih.

2.  Ketika air dengan kadar kekeruhan 164,49 NTU di peroleh nilai kadar

keeruhan air sebesar 0.08 NTU dengan selisih nilai sebesar 164.41.

5.2 Saran
Terdapat beberapa saran untuk perkembangan alat yang berikutnya, yaitu
diantaranya :
1. Nilai kadar kekeruhan (NTU) bisa di pantau dengan jarak jauh sehingga
lebih mudah dalam memantau kadar kekeruhan air

2. Air setelah proses filtrasi bisa digunakan untuk minum
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LAMPIRAN

A. Dokumentasi Penelitian

Gambar A.1

Gambar A.2
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B. Program Arduino

#include <Servo.h>

#include <Wire.h>

#include <LiquidCrystal_I12C.h>
#include <math.h>

#include <LiquidCrystal.h>

float kekeruhan=0;
float centering = 0;
float NTU = 0;
float kekeruhan2=0;
float centering2 = 0;
float NTU2 = 0;

Servo myservo;
LiquidCrystal_I2C lcd(0x27, 2,1,0,4,5,6,7,3, POSITIVE);

int pompa = 13;
int sensorl = AQ;
int sensor = Al;
int servo = 9;

int pos = 0;

void setup() {
/1 put your setup code here, to run once:
Serial.begin(9600);
myservo.attach(9);
Icd.begin (16,2);
Icd.backlight();
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pinMode (13, OUTPUT);
}

void loop () {
void cekNTU2();
void monitorLCD();

for (pos = 180; pos >= 0; pos -= 1)
if (NTU2 >= 25)
{
digitalWrite(pompa, HIGH);
myservo.write(0);
void cekKNTU();

¥

for (pos = 0; pos <= 180; pos +=1)
if (NTU2 <= 25)
{
digitalWrite (pompa, LOW);
myservo.write(80);

}

void cekNTU();
{

kekeruhan = 0;

for (int a = 0; a <= 1000; a++) {

kekeruhan = kekeruhan + analogRead(A0);

¥
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centering = ((kekeruhan / 1000) - 666.1) / 72.74;
NTU = (71.79 * pow(centering, 3) + 34.32 * pow(centering, 2) + (-186.1 *
centering) + 87.98);

}
void cekNTU2();

{

kekeruhan2 = 0;

for (int b = 0; b <= 1000; b++) {
kekeruhan2 = kekeruhan2 + analogRead(A1l);
¥

centering2 = ((kekeruhan2 / 1000) - 423.7) / 330.8;
NTU2 = (-481.9 * pow(centering2, 3) + -335.2 * pow(centering2, 2) + (438.1
*centering2)+ 98.5);
}
void monitorLCD();
{
Icd.setCursor (0, 0);
lcd.print ("1 :");
lcd.print(NTU2);
led.print(" NTU ™);
Icd.setCursor (0, 1);
lcd.print ("2 :");
lcd.print(NTU);
Icd.print (" NTU");
delay(1000);
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